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ABSTRAK. Pembungaan bawang Bombay memerlukan suhu rendah, 5-12°C. Di daerah tropika, untuk terjadi 

pembungaan, umbi benih divernalisasi pada suhu 10°C selama 2 bulan. Untuk terjadi inisiasi pembungaan suhu 

UHQGDK�EHULQWHUDNVL�GHQJDQ�IDNWRU�ODLQ�GL�DQWDUDQ\D�IDNWRU�JHQHWLN��XPXU�¿VLRORJL��GDQ�XNXUDQ�XPEL�EHQLK��3HQHOLWLDQ�

pembungaan  bawang Bombay pada kondisi agroekosistem tropika Indonesia, dilakukan di dataran tinggi Lembang, 

Jawa Barat, 1.250 m dpl. Penelitian bertujuan (1) mendapatkan ukuran umbi bibit yang sesuai untuk memperoleh hasil 

umbi, bunga, dan biji bawang Bombay introduksi yang tertinggi dan (2) mengkaji jenis serta konsentrasi giberelin 

alami untuk menstimulasi inisiasi pembungaan bawang Bombay introduksi. Percobaan dilaksanakan menggunakan 

rancangan petak terpisah dengan 3 ulangan. Petak utama kultivar bawang Bombay introduksi yaitu kultivar No. E-537, 

dan No. Z-512. Anak petak ukuran umbi bibit, yaitu >40 g per umbi, 25-40 g per umbi, dan <25 g per umbi. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa produksi biji total tertinggi berasal dari bawang Bombay introduksi kultivar No. Z-

512 ukuran >25 g. Inisiasi pembungaan distimulasi oleh sintesis de novo giberelin alami dengan jenis dan konsentrasi 

bergantung pada kultivar dan ukuran umbi bibit yang digunakan. Semakin besar ukuran umbi bibit (>25 g per umbi) 

semakin tinggi konsentrasi giberelin alami yang dihasilkan dan semakin tinggi pula pembungaan dan hasil biji. Jenis 

giberelin alami yang disintesis oleh bawang Bombay kultivar No. E-537 yaitu GA
3
, GA

7
, dan GA

45
, dan dari kultivar 

No. Z-512 yaitu GA
3
, GA

21
, dan GA

45
. Hasil produksi umbi bawang Bombay tertinggi berasal dari kultivar No. E-537. 

Ukuran umbi bibit >25->40 g per umbi tidak berpengaruh terhadap produksi umbi kedua kultivar.

Kata kunci: Allium cepa L.; Ukuran umbi bibit; Pembungaan; Produksi biji.

ABSTRACT. Sumiati, E. and N. Sumarni. 2006. Effect of cultivar and seed bulb size of introduced onion on 

WKH�JURZWK��ÀRZHULQJ��DQG�VHHG�\LHOG��/RZ�DLU�WHPSHUDWXUH�RI������&�LV�QHHGHG�WR�VWLPXODWH�ÀRZHU�LQLWLDWLRQ�RI�

onion, while in tropical regions it can be done by vernalizing the onion mother bulbs at 10°C for 2 months. Flower 

initiation was stimulated by low temperature interacts with several factors, such as genetic, physiological age, and size 

of mother bulbs. The experiment was conducted at high altitude Lembang, Bandung 1,250 asl. The aims of this study 

ZHUH�����WR�¿QG�RXW�WKH�SURSHU�VL]H�RI�WKH�RQLRQ�PRWKHU�EXOEV�LQ�RUGHU�WR�JHW�WKH�KLJKHVW�\LHOG�RI�ÀRZHUV��VHHG��DQG�

EXOE������WR�VWXG\�NLQG�RI�QDWXUDO�JLEEHUHOOLQV�DQG�WKHLU�FRQFHQWUDWLRQV�ZKLFK�VWLPXODWH�ÀRZHU�LQLWLDWLRQ�RI�LQWURGXFHG�

RQLRQ�FXOWLYDUV��$�VSOLW�SORW�GHVLJQ�ZLWK���UHSOLFDWLRQV�ZDV�VHW�XS�LQ�WKH�¿HOG��7KH�PDLQ�SORW�ZDV�WZR�LQWURGXFHG�RQLRQ�

cultivars i.e. cultivar No. E-537, and No. Z-512. The subplot was size of onion mother bulbs i.e. >40 g, 25-40 g, and 

<25 g per bulb. Research results revealed that the highest total seed yield was gained from cultivar No. Z-512 with 

the size of mother bulb of more than 25 g. Flower initiation was stimulated by de novo natural gibberellin with kind 

and concentration depend on cultivars and the size of mother bulb. The bigger mother bulb size (>25 g) the higher 

WKH�FRQFHQWUDWLRQ�RI�QDWXUDO�JLEEHUHOOLQ�DQG�WKH�KLJKHU�WKH�ÀRZHUV�XPEHOV�DQG�VHHG�\LHOG�SURGXFHG��.LQG�RI�QDWXUDO�

gibberellins sintesized by onion cultivar No. E-537 were GA
3
, GA

7
, and GA

45
, while from cultivar No. Z-512 were 

GA
3
, GA

21
, and GA

45
. The highest onion bulb yield was gained from cultivar No. E-537. The mother bulb size >25-

>40 g did not affect the total onion bulb yield for both cultivars.

Keywords: Allium cepa L.; Mother bulb size; Flowering; Seed production.

Bawang Bombay (Allium cepa L.) merupakan sayuran yang bernilai ekonomi, potensial, dan 

prospektif. Sampai saat ini biji untuk benih dan umbi untuk konsumsi dan benih, masih diimpor 

(Anonimous 1998), dan sulit diperoleh pada toko pertanian penjual benih sayuran di Indonesia. Hal ini 

mungkin karena petani Indonesia kurang tertarik untuk membudidayakan tanaman bawang Bombay 

karena belum menguasai teknik memproduksi 

umbi dan biji untuk benih pada lingkungan 

agroekosistem tropika Indonesia. Karena itu perlu 

penelitian untuk menyediakan informasi tentang 

teknik stimulasi pembungaan, dan produksi biji 

agar petani dapat mandiri menyediakan benih dan 

mengurangi volume impor benih dari biji.

Untuk mendapatkan biji, tanaman bawang 

Bombay harus memproduksi bunga terlebih 

dahulu melalui vernalisasi suhu 5–12°C (Woyke 

dan Manczak 1965, Brewster 1983; Aoba 1960) 

selama 6-8 minggu (Sumiati 2001). Suhu rendah 
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EHULQWHUDNVL�GHQJDQ�SHQJDUXK�XPXU�¿VLRORJL�WDQD-

man dan ukuran umbi bibit, serta faktor genetik, 

terhadap inisiasi pembungaan (Brewster 1983). 

Umbi bawang Bombay dengan bobot terkecil 

antara 14-28 g atau diameter >5 cm, masih dapat 

digunakan sebagai umbi benih (Shishido dan 

Saito 1976; Kadam dan Amans 1991; Rahim 

dan Siddique 1990). Hearth dan Hodsworth 

(1948) dalam Rabinowitch dan Brewster (1990) 

gagal menginduksi primordium bunga bila organ 

yang divernalisasi berupa biji. Demikian pula, 

umbi berukuran kecil atau tanaman semai, tidak 

berespons terhadap vernalisasi (de Visser 1995. 

Komunikasi Pribadi).

8NXUDQ�ERERW� XPEL�EDZDQJ�%RPED\� LQWUR�

duksi yang optimum agar dapat menghasilkan bu-

QJD�\DQJ�EDQ\DN��GDQ�MHQLV�¿WRKRUPRQ�JLEHUHOLQ�

alami apa saja yang mengendalikan pembungaan 

kultivar bawang Bombay yang diintroduksikan di 

dataran tinggi, perlu diteliti.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan ukuran 

optimum umbi bibit, dan jenis serta konsen-

WUDVL� NDQGXQJDQ� DVDP�JLEHUHODW�JLEHUHOLQ� DODPL�

bawang Bombay kultivar hari pendek introduksi 

(OP) yang ditanam pada ekosistem dataran tinggi, 

ditinjau dari pertumbuhan tanaman, pembungaan, 

dan pembijian.

Berdasarkan  uraian di muka tentang pengaruh 

faktor internal dan eksternal tanaman terhadap 

pembungaan dan produksi biji, maka dapat 

dihipotesiskan bahwa semakin besar ukuran 

umbi bibit bawang Bombay kultivar hari pendek 

introduksi semakin banyak produksi bunga dan 

biji bawang Bombay yang dapat dihasilkan.

BAHAN DAN METODE

Benih 2 kultivar umbi bibit bawang Bombay 

diperoleh dari hasil panen umbi tahun sebelum-

nya, divernalisasi selama 2 bulan pada ruang 

pendingin suhu 10°C. Selesai vernalisasi, umbi 

benih dikeluarkan dari ruang pendingin dan 

disimpan di kondisi kamar selama 24 jam untuk 

proses menyesuaikan diri terhadap perubahan 

temperatur. Selanjutnya umbi benih ditanam 

di kebun Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

(BALITSA) Lembang (1.250 m dpl.) dan dinaun-

gi atap plastik transparan. 

Setelah daun tanaman bawang Bombay tum-

buh merata, 100 g daun per perlakuan diambil 

untuk dianalisis giberelin alami menggunakan 

PHWRGH�HNVWUDNVL��LGHQWL¿NDVL��NXDQWL¿NDVL�GHQJDQ�

serangkaian alat ekstraktor dan evaporator, GC 

dan GC-MS (Lampiran 1). Selanjutnya tanaman 

dipelihara, yaitu disiram 3 kali seminggu, disiangi 

4 kali, dipupuk NPK 15-15-15 dua kali setengah 

dosis saat tanam dan sisanya 30 hari kemudian, 

disemprot pestisida sistemik dan kontak  yang 

sesuai secara bergantian seminggu satu kali atau 

bila perlu, sampai umbi dan biji dipanen. Umbi 

bibit bawang Bombay ditanam dengan jarak ta-

nam 20x20 cm, dipupuk dengan pupuk kandang 

NXGD�GRVLV����W�KD�VDDW�WDQDP��GLSXSXN�13.�����

�������GRVLV���W�KD�\DQJ�GLDSOLNDVLNDQ�VHEDQ\DN�

2 kali, yaitu ½ dosis pada saat tanam dan sisanya 

pada satu bulan setelah tanam. Dari tanaman yang 

tak berbunga, umbi bawang Bombay dipanen 

pada saat 75% batang semu roboh. Biji bawang 

Bombay dipanen pada saat 30% dari biji dalam 

umbel telah berwarna hitam.

Rancangan percobaan menggunakan petak 

terpisah dengan 3 ulangan. Petak utama kultivar 

(K),  terdiri atas  (k
1
) No. E-537,  dan (k

2
) No. 

Z-512. Anak petak adalah ukuran bobot umbi 

bibit (U), terdiri atas  (u
1
) >40 g per umbi bibit, 

(u
2
) (25-40) g per umbi bibit, dan (u

3
) < 20 g per 

umbi bibit. Luas petak percobaan 1x3 m2, dan 

jumlah tanaman total 1920 umbi bibit. Benih 

berupa biji bawang Bombay kultivar introduksi 

No. E-537 dan No. Z-512 yang diteliti diperoleh 

dari Yates Vegetable Seed PTY., Ltd. New South 

Walles, Australia.

Peubah yang diukur berupa (1) pertumbuhan 

WDQDPDQ��WLQJJL���MXPODK�GDXQ��OXDV�GDXQ�LQGHNV�

luas daun, dan bobot kering tanaman), (2) waktu 

inisiasi pembungaan, (3) hasil bunga (persentase 

tanaman berbunga, jumlah umbel per rumpun, 

jumlah individu bunga per umbel), (4) hasil biji 

(persentase fruit set, hasil biji per tanaman dan to-

tal), dan (5) hasil umbi konsumsi (jumlah individu 

umbi per rumpun, bobot umbi per rumpun dan 

produksi umbi total tanaman yang berbunga dan 

tidak berbunga), dan (6) jenis serta konsentrasi 

giberelin alami. Pertumbuhan tanaman diukur 

hanya pada 56 hari setelah tanam (HST), yaitu 

pada saat pertumbuhan vegetatif maksimal.

Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik 

ragam pada taraf probabilitas 95% dan uji beda 

perlakuan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 
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pada taraf probabilitas 95%. Data hasil analisis 

giberelin alami (jenis dan konsentrasi) tidak 

dianalisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, 2 kutivar bawang Bombay 

introduksi OP asal Australia dapat tumbuh nor-

mal, berbunga, memproduksi umbi dan biji pada 

kondisi agroekosistem dataran tinggi tropika 

Lembang (1.250 m dpl), Bandung. Hasil pene-

litian mulai dari pertumbuhan tanaman sampai 

dengan produksi umbi, bunga dan biji, tertera 

pada tabel berikut.

Pertumbuhan tanaman

Hasil sidik ragam menyatakan, tidak terjadi 

interaksi antara kultivar dengan ukuran umbi bibit 

terhadap peubah pertumbuhan tanaman (tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas 

GDXQ��,/'���GDQ�ERERW�NHULQJ�WDQDPDQ�ELRPDVVD��

pada 56 HST (Tabel 1).

Pertumbuhan tanaman bawang Bombay kul-

tivar No. E-537 sama dengan No. Z-512 (Tabel 

1). Ditinjau dari penggunaan ukuran umbi bibit, 

maka umbi bibit <25->40 g, tidak berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman. Namun  penggunaan 

ukuran umbi bibit >40 g, berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, luas daun, ILD, dan bobot 

kering tanaman. Sedangkan ukuran umbi bibit 

antara <25-40 g tidak nyata berpengaruh terhadap 

peubah tersebut. Nilai tertinggi dari peubah di atas 

diperoleh pada ukuran umbi bibit >40 g.

Menurut Bajaj et al. 1980, komposisi nutrisi 

umbi bawang Bombay yang dominan yaitu kar-

bohidrat dengan kisaran antara 25-62 g per 100 g 

bobot kering umbi, atau 25-65% komposisi umbi 

bawang Bombay adalah karbohidrat. Jadi semakin 

besar umbi yang digunakan sebagai bibit semakin 

banyak kandungan karbohidratnya. Karena itu 

pertumbuhan tanaman berasal dari umbi bibit >40 

g nyata lebih tinggi, kecuali tinggi tanaman. Hal 

ini terjadi karena karbohidrat merupakan bahan 

baku hasil fotosintesis yang dirombak dan dirakit 

kembali menjadi berbagai jenis bahan organik 

seperti asam amino, enzim, protein, dan lain-lain, 

serta dalam proses respirasi menghasilkan energi 

kimia berupa ATP dan NADPH yang kesemuanya 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembang-

an tanaman. Tinggi tanaman tidak dipengaruhi 

karena sifat genetik kultivar tersebut memiliki 

pola translokasi dan partisi fotosintat yang tidak 

signifikan diarahkan untuk menambah tinggi 

tanaman kultivar tersebut.

Hasil dan komponen hasil umbi

Jumlah umbi anak per tanaman yang dihasil-

kan kultivar No. E-537 sama dengan kultivar No. 

Z-512. Namun hasil bobot individu umbi, bobot 

umbi per tanaman dan produksi bobot total umbi 

per ha yang tertinggi berasal dari bawang Bombay 

kultivar No. E-537 (Tabel 2). Meskipun pertum-

buhan tanaman kedua kultivar tersebut sama (Ta-

bel 1), namun hasil produksi umbi pada akhirnya 

berbeda, karena kedua kultivar mempunyai pola 

kemampuan mentranslokasikan fotosintat hasil 

fotosintesis dari organ sumber (daun) ke organ 

penerima (umbi) yang berbeda, sehingga hasil 

produksi umbi berbeda pula. 

Mekanisme partisi dan translokasi fotosintat 

GLDWXU� ROHK� NHUMD� EHEHUDSD� ¿WRKRUPRQ� DODPL��

Aplikasi GA
3
 dan kinetin menghambat terjadi 

senesens (penuaan) daun, sehingga pertumbuhan 

umbi meningkat (Abdel Rahman dan Isenberg 

1974; Kato 1965). Selain itu aplikasi zat pengatur 

tumbuh etilen, asam absisat (ABA), dan maleik 

hidrazid (MH) juga menstimulasi terjadi pemben-

tukan umbi bawang Bombay (Levi et al. 1979; 

Stow 1976; Terabun 1967). Dalam penelitian 

LQL�MHQLV�¿WRKRUPRQ�\DQJ�GLDQDOLVLV�SDGD�NHGXD�

kultivar bawang Bombay hanya giberelin (Tabel 

6). Fitohormon lainnya yang disebutkan di muka, 

tidak dianalisis. Kemungkinan keseimbangan 

hormonal antara zat promotor pertumbuhan dan 

penekan pertumbuhan pada kultivar berbeda akan 

berbeda pula, sehingga translokasi dan partisi 

fotosintat dari daun ke umbi berbeda, dan pada 

akhirnya hasil bobot umbi berbeda antara kedua 

kultivar. Selain itu, potensi genetik kedua kultivar 

dalam menghasilkan bobot umbi, juga berbeda.

Dari aplikasi ukuran umbi bibit, hasil jumlah 

umbi anak per tanaman yang tertinggi berasal dari 

umbi bibit >40 g dan yang terkecil dari umbi bibit 

<25 g. Semakin besar umbi bibit yang digunakan 

semakin banyak jumlah umbi anak yang dihasil-

kan (Tabel 2). Semakin besar ukuran umbi bibit 

semakin banyak kandungan karbohidrat umbi 

yang tersedia sebagai bahan baku untuk proses 
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7DEHO����� 3HUWXPEXKDQ�GXD�NXOWLYDU�EDZDQJ�ERPED\�LQWURGXNVL�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�EHUEDJDL�XNXUDQ�XPEL�

bibit pada 56 hst (Growth of two introduced onion cultivars origin from different size of mother 

bulbs at 56 dap)

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

diekspresikan dalam bentuk jumlah umbi anak 

yang dihasilkan.

Bobot individu umbi yang tertinggi berasal 

dari umbi bibit <25 g. Dengan jumlah umbi anak 

yang dihasilkan per tanaman semakin sedikit, 

maka fotosintat yang ditranslokasikan ke individu 

umbi semakin banyak, sehingga pada akhirnya 

meng-hasilkan bobot individu umbi yang tinggi. 

Namun, bobot umbi per tanaman dan bobot umbi 

total per ha dari aplikasi umbi bibit <25->40 g, ti-

dak berbeda (Tabel 2). Dengan jumlah umbi anak 

per rumpun tanaman yang banyak dan dengan 

bobot individu umbinya yang rendah, maka bobot 

umbi totalnya akan menyamai dengan produksi 

bobot total umbi dengan kondisi jumlah umbi per 

rumpun tanam yang sedikit tetapi bobot individu 

umbinya tinggi.

Secara keseluruhan, hasil produksi bobot total 

umbi bawang Bombay introduksi yang ditanam 

GL�/HPEDQJ�FXNXS�EDLN��������W�KD���7DEHO�����

Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan rataan 

hasil bobot total umbi bawang Bombay rataan 

dari berbagai negara di daerah tropika (Currah 

dan Proctor 1990).

hst (dap) = hari setelah tanam (days after plating);  tn (ns) = tidak nyata (QRQ�VLJQL¿FDQW�; n (s) = nyata (VLJQL¿FDQW���KK (CV) 

 �.RH¿VLHQ�NHUDJDPDQ��&RHI¿FLHQW�RI�YDULDWLRQ���K = Kultivar (Cultivar); U = Ukuran umbi (Bulb size)

7DEHO����� +DVLO�GDQ�NRPSRQHQ�KDVLO�XPEL���NXOWLYDU�EDZDQJ�%RPED\�LQWURGXNVL�GDUL�EHUEDJDL�XNXUDQ�

umbi bibit (Yield and yield components of 2 introduced onion cultivars size of mother bulbs)
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Hasil bunga, buah, dan produksi biji

Pada Tabel 3, tampak bahwa waktu inisiasi 

pembungaan kultivar No. E-537 dan No. Z-512 

tidak berbeda, yaitu antara 12,67-17,50 HST. 

Kedua kultivar secara genetik menghasilkan 

jumlah individu bunga per umbel yang tidak 

berbeda.                           

Persentase pembuahan dan jumlah buah per 

umbel yang tertinggi berasal dari kultivar No. 

E-537. Karena polinasi pada kultivar No. E-537 

lebih mudah dibandingkan pada kultivar No. Z-

512 namun bobot biji per rumpun tanaman yang 

tertinggi berasal dari kultivar No. Z-512 (Tabel 2). 

Hal ini terjadi karena meskipun jumlah buah per 

umbel atau persen pembuahan lebih rendah pada 

kultivar No. Z-512 tetapi kultivar ini menghasil-

kan kualitas biji yang lebih tinggi dari kultivar No. 

E-537 artinya biji bawang Bombay dari kultivar 

No. Z-512 berukuran besar-besar dan lebih besar 

dari ukuran biji yang dihasilkan oleh kultivar No. 

E-537 (Tabel 6), sehingga pada akhirnya bobot 

biji per rumpun tanam kultivar No. Z-512 nyata 

lebih tinggi dari kultivar No. E-537 (Tabel 3).

Ditinjau dari aplikasi ukuran umbi bibit, maka 

waktu terjadi inisiasi pembungaan bawang bom-

bay tidak dipengaruhi oleh aplikasi ukuran umbi 

bibit antara <25->40 g (u
1
, u

2
, u

3
) yaitu inisiasi 

pembungaan terjadi antara 15 sampai 15,25 hari 

(Tabel 3).

Umbi bibit >40 g (u
1
) nyata menghasilkan 

jumlah individu bunga per umbel, jumlah buah 

per umbel, dan persen pembuahan yang tertinggi. 

Namun bobot biji  per rumpun tanaman yang 

tertinggi berasal dari aplikasi ukuran umbi bibit 

25->40 g (u
1
 dan u

2
) karena perlakuan u

1
 dan u

2
 

itu juga menghasilkan jumlah individu bunga per 

umbel yang sama (Tabel 3).

Umbi bibit >40 g per umbi (u
1
) menghasilkan 

produksi jumlah individu bunga per umbel, jum-

lah umbel per rumpun tanaman, dan persentase 

jumlah rumpun tanaman yang berbunga yang 

tertinggi (Tabel 3 dan Tabel 5). Hal ini karena 

ukuran umbi bibit >40 g per umbi mensintesis 

GH�QRYR�¿WRKRUPRQ�*$
3
+ GA

45
 konsentrasi yang 

tertinggi pula yaitu antara 35,54-37,67 pg per ml 

dibandingkan dengan konsentrasi giberelin alami 

yang dihasilkan dari ukuran umbi bibit <25-40 g, 

yaitu antara 0,843-13,22 pg per ml (Tabel 4).

Konsentrasi sintesis de novo giberelin alami 

yang tinggi akibat vernalisasi umbi berpengaruh 

terhadap inisiasi pembungaan dan produksi bunga 

bawang Bombay introduksi yang dibudidayakan 

pada lingkungan agroekosistem dataran tinggi 

tropika Lembang (1.250 m dpl). Faktor ukuran 

umbi bibit yang digunakan juga berpengaruh, 

yaitu semakin besar umbi bibit semakin tinggi 

konsentrasi giberelin alami (dalam hal ini GA
3
 + 

GA
45

) yang disintesis.

Selain dengan ukuran umbi bibit, pengaruh 

temperatur rendah (vernalisasi) juga berinteraksi 

GHQJDQ�SHQJDUXK�XPXU�¿VLRORJL�WDQDPDQ��ODPD�

ZDNWX� VWLPXODVL�YHUQDOLVDVL� GDQ� IDNWRU� JHQHWLN�

dari suatu kultivar bawang Bombay terhadap 

7DEHO����� 3HPEXQJDDQ��SHPEXDKDQ�GDQ�KDVLO�ELML���NXOWLYDU�EDZDQJ�%RPED\� LQWURGXNVL�EHUDVDO�GDUL�

berbagai ukuran umbi bibit (Flowering, fruit setting, and seed yield of 2 introduced onion cultivars 

originated from different size of mother bulbs)
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inisiasi pembungaan (Shishido dan Saito 1976). 

Menurut Aoba (1960), inisiasi pembungaan selain 

dikendalikan oleh giberelin juga dikendalikan 

oleh auksin. Bagaimana temperatur rendah men-

gendalikan stimulasi inisiasi pembungaan secara 

¿VLRORJL�PDVLK� EHOXP�GLSDKDPL� EHQDU��1DPXQ�

menurut Galstone dan Davis (1970), temperatur 

rendah mungkin menstimulasi sintesis prekursor 

giberelin, yaitu asam mevalonat via intermediat 

kauren atau steviol. Selanjutnya giberelin yang 

terbentuk menstimulasi sintesis molekul mRNA 

pada DNA template dan kemudian terjadi tran-

skripsi sintesis asam amino, protein, dan enzim 

de novo. Protein dan enzim yang baru dibentuk 

penting untuk mendukung peningkatkan pem-

belahan dan perbesaran sel baru yang mengarah 

pada inisiasi primordium bunga pada meristem 

apeks. Selain suhu rendah, pigmen fotoreseptor 

¿WRNURP�3
660

 dan P
730

 yang berlokasi dalam mem-

bran kloroplast, turut mengendalikan stimulasi 

pembungaan via giberelin (Chailakhyan 1966; 

1975).

Bergantung pada kultivar bawang Bombay 

dan perlakuan yang digunakan, maka de novo 

giberelin alami yang disintesis berbeda jenis dan 

konsentrasinya, yaitu kultivar No. E-537 meng-

hasilkan GA
3
, GA

7
, dan GA

45
 dengan variasi 

konsentrasinya yang berbeda bergantung pada 

ukuran umbi bibit yang digunakan, yaitu berkisar 

antara 0,843-35,540 pg per ml. Sedangkan kulti-

var No. Z-512, menghasilkan jenis giberelin alami 

GA
3
, GA

21
, dan GA

45
 dengan konsentrasi berkisar 

antara 0,895-37,670 pg per ml. bergantung pada 

ukuran umbi bibit yang digunakan (Tabel 4).

Sintesis de novo giberelin alami yang men-

stimulasi inisiasi pembungaan, selain diken-

dalikan oleh faktor kultivar dan ukuran umbi 

bibit juga dikendalikan oleh berbagai perlakuan 

yang dirancang. Menurut Sumiati (2001), pada 

bawang Bombay kultivar Texas Grano 1015Y 

yang umbi bibitnya divernalisasi antara 0 sampai 

10 minggu, menghasilkan jenis giberelin alami 

GA
3
, GA

16
, dan GA

17
. Sedangkan pada kultivar 

Caraibe dengan diberi perlakuan yang sama, 

menghasilkan jenis giberelin GA
3
, GA

6
, dan 

GA
17

 dengan konsentrasi bervariasi. Menurut 

1DTYL���������VDPSDL�VDDW�LQL�WHODK�GLLGHQWL¿NDVL�

sejumlah 84 jenis giberelin alami berasal dari 

kelompok tumbuhan tinggi, fungi (Gibberella 

sp.) dan dari keduanya. Ukuran umbi bibit >40 

g per umbi yang menghasilkan sintesis de novo 

giberelin alami dengan konsentrasi tertinggi, ter-

jadi akibat semakin tinggi ukuran umbi semakin 

besar kandungan karbohidratnya. Sedangkan 

karbohidrat hasil fotosintesis tersebut merupakan 

bahan baku dari asam amino kauren atau steviol 

yang digunakan sebagai intermediat pembentukan 

giberelin (Gilmour et al. 1986).

Terjadi interaksi antara kultivar dan ukuran 

umbi bibit bawang Bombay terhadap jumlah 

umbel per rumpun tanaman dan jumlah rumpun 

tanaman yang berbunga (Tabel 5). Jumlah umbel 

per rumpun tanaman yang tertinggi berasal dari 

kultivar No. E-537 dengan ukuran umbi bibit 

>40 g per umbi. Jumlah rumpun tanaman yang 

berbunga tertinggi berasal dari kultivar No. Z-512 

pada umbi bibit 25->40 g. Hal ini terjadi, karena 

dari ukuran umbi bibit yang besar (>40 g) tersedia 

7DEHO����� -HQLV�GDQ�NRQVHQWUDVL�JLEHUHOLQ�DODPL��DVDP�JLEHUHODW����NXOWLYDU�EDZDQJ�%RPED\�LQWURGXNVL�

dari ukuran umbi bibit berbeda (Kinds and concentrations of natural gibberellic acids found from 

2 introduced onion cultivars according to size of mother bulbs)

Data konsentrasi asam giberelat alami, tidak dianalisis statistik (Data of natural gibberellins are not analyzed).
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fotosintat yang banyak yang bermanfaat sebagai 

bahan baku untuk memproduksi jumah umbel 

dan jumlah tanaman yang berbunga. Sehubungan 

dengan aktivitas sintesis de novo giberelin, jenis 

dan konsentrasi giberelin alami yang tinggi ber-

asal dari ukuran umbi >40 g yang menyebabkan 

tingginya pembungaan (Tabel 3 dan 4).

Hasil bunga yang tinggi (Tabel 3 dan 5), 

secara langsung berakibat kepada hasil biji total 

yang juga tinggi dari bawang Bombay kultivar 

No. E-537 dan No. Z-512 dengan aplikasi ukuran 

umbi benih antara 25 g->40 g (Tabel 6). Kuali-

tas biji yang dinyatakan dengan bobot 100 biji, 

terbaik berasal dari kultivar No. Z-512 dengan 

ukuran umbi bibit antara <25->40 g (Tabel 6).

KESIMPULAN

1. Umbi bibit dengan ukuran besar (>40 g) 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

lebih cepat, namun produksi total umbi tidak 

berbeda pada kedua kultivar introduksi No. 

E-537 dan No. Z-512. Umbi bibit kultivar 

introduksi NO. E-537 dan No. Z-512 dengan 

ukuran >40 g, menghasilkan jumlah rum-

pun tanaman yang berbunga, pembungaan, 

pembuahan, dan produksi biji yang tertinggi 

dibandingkan dengan aplikasi ukuran umbi 

bibit <40 g.

7DEHO���� ,QWHUDNVL�DQWDUD�NXOWLYDU�GHQJDQ�XNXUDQ�XPEL�ELELW�EDZDQJ�%RPED\�WHUKDGDS�MXPODK�WDQDPDQ�

EHUXPEHO�SHU�UXPSXQ�GDQ�MXPODK�WDQDPDQ�\DQJ�EHUEXQJD��Interaction effects between cultivars 

DQG�VL]H�RI�RQLRQ�PRWKHU�EXOEV�RQ�QXPEHU�RI�XPEHOV�SHU�SODQW�DQG�RI�SODQWV�SURGXFHG�ÀRZHUV)

7DEHO����� ,QWHUDNVL�DQWDUD�NXOWLYDU�GHQJDQ�XNXUDQ�XPEL�ELELW�DZDQJ�%RPED\�WHUKDGDS�KDVLO�ELML�WRWDO�

dan bobot 100 biji (Interaction effects between cultivars and size of onion mother bulbs on total 

seed yield and weight of 100 seed of introduced onion cultivars)
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2. Inisiasi pembungaan bawang Bombay kul-

tivar introduksi No. E-537 dan No. Z-512 

distimulasi oleh de novo giberelin alami 

yang disintesis dengan jenis dan konsentrasi 

tertentu, bergantung antara lain pada besarnya 

ukuran umbi bibit. Pembungaan dan produksi 

biji dipengaruhi oleh interaksi berbagai fak-

tor internal dan eksternal tanaman pada saat 

tanaman dibudidayakan.

3. Jenis de novo giberelin yang disintesis dari 

bawang Bombay kultivar No. E-537, yaitu 

GA
3
, GA

7
, dan GA

45
; sedangkan kultivar No. 

Z-512 adalah  GA
3
, GA

21
, dan GA

45
.

4. Semakin besar ukuran umbi bibit yang di-

gunakan (>40 g) semakin tinggi konsentrasi 

kandungan giberelin alami yang disintesis dan 

semakin tinggi pembungaan serta hasil buah 

dan biji. Aplikasi klon No. E-537 dengan uku-

ran umbi bibit 25 g, sesuai untuk usahatani 

bawang Bombay konsumsi.
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